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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan literasi numerasi siswa yang masih dalam kategori 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan kesalahan siswa dalam penyelesaian soal 

trigonometri tipe Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Metode pada penelitian ini adalah 

metode kualitiatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan subjek siswa kelas 11 SMA. Data 

dikumpulkan melalui teknik tes. Tes terdiri dari 4 soal trigonometri tipe AKM yang sudah 

divalidasi dan reliabel. Data hasil pengujian (tes) dianalisis menggunakan analisis data kualitatif. 

Jawaban siswa dianalisis berdasarkan jenis kesalahan Newmann’s Error Analysis (NEA), yaitu 

kesalahan: (1) membaca, (2) memahami, (3) transformasi, (4) kemampuan memproses dan (5) 

penulisan jawaban akhir. Data diolah dengan menghitung persentase jenis kesalahan siswa terhadap 

setiap jenis kesalahan pada NEA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada siswa melakukan 

kesalahan membaca. Pada jenis kesalahan memahami, ditemukan kesalahan sebesar 18%. Pada 

jenis kesalahan transformasi, ditemukan kesalahan sebesar 36%. Pada kesalahan memproses 

(keterampilan memproses), ditemukan kesalahan sebesar 44%. Pada penulisan jawaban akhir, 

ditemukan kesalahan sebesar 47%. Kesalahan memahami terjadi karena siswa belum memahami 

konsep jarak. Kesalahan transformasi diakibatkan ketidakmampuan menuliskan model matematis 

dari soal. Kesalahan memproses terjadi karena siswa mengabaikan sebagian informasi dalam soal. 

Kesalahan penulisan jawaban akhir terjadi karena kesalahan perhitungan. Berdasarkan temuan 

tersebut, disimpulkan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah kesalahan 

memahami, transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. 

 

Kata Kunci: analisis kesalahan; NEA; soal AKM; trigonometri 

 

ABSTRACT 

 
The background of this research is based on low level of students’ literacy numeracy. This study 

aims to analyze student errors in solving Minimum Competency Assessment type trigonometry 

questions. The method in this research is a descriptive qualitative method. The research subjects 

are 26 students of Grade 11. The data collection is conducted using a test consists of 4 valid and 

reliable AKM type trigonometry items. The data analysis technique is qualitative data analysis. The 

student answers are analyzed based on the Newmann's Error Analysis (NEA): reading, 

understanding, transformation, processing skill ability and encoding. The results are no errors in 

reading, 18% in understanding, 36% in transformation, 44% in processing skills, 47% in encoding. 

Understanding error occurs because students do not understand the concept of distance. 

Transformation errors are because students cannot write the mathematical model of the problem. 

Processing skill error occurs because students ignore some of the information in the problem. 

Errors in encoding occur because students are not able to do the calculation properly. Based on 

these findings, it is concluded that the types of errors made by students are understanding, 

transformation, processing skills and encoding errors. 

 

Keywords: AKM; errors analysis; NEA; Trigonometry 
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PENDAHULUAN 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Perserikatan Bangsa-Bangsa 

menunjukkan bahwa literasi numerasi menjadi sorotan negara-negara di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia (Kementerian PPN, 2020). Hasil pada PISA 2018 menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi yang dicapai siswa di Indonesia masih berkategori rendah yaitu 

peringkat 73 dari 79 negara. Salah satu penyebabnya adalah siswa masih kurang mampu 

dalam menalar (reasoning) dan mereka belum terbiasa menyelesaikan masalah atau soal 

berbasis kehidupan nyata (Yustinaningrum, 2021; Salvia dkk., 2022). Untuk itu, 

pemerintah Indonesia sedang berusaha meningkatkan literasi numerasi melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di sekolah-sekolah. 

Analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal literasi numerasi perlu dilakukan 

sebagai usaha dalam meningkatkan literasi numerasi itu sendiri. Analisis kesalahan (error 

analysis) adalah suatu bentuk penilaian atau asesmen diagnostik yang dapat dilakukan guru 

dalam rangka menentukan pada bagian mana siswa mengalami kesulitan dan miskonsepsi 

(Agustyaningrum dkk., 2018; Rohmah dkk., 2020). Kesalahan yang dilakukan para siswa 

merupakan salah satu sumber bukti penalaran tentang cara berpikir siswa (NCTM, 2014) 

sehingga melalui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika diharapkan siswa 

tersebut dapat belajar lebih baik (Bray, 2013; Kapur, 2014). Usaha reflektif terhadap 

kesalahan dan cara berpikir siswa akan menunjukkan apakah siswa tersebut belajar dengan 

efektif atau tidak (NCTM, 2000). Dengan melakukan analisis kesalahan, guru diharapkan 

dapat merencanakan strategi apa yang selanjutnya akan dilakukan di dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman matematis di dalam kelas secara keseluruhan 

(Septiani, D. T., Septian, A., & Setiawan, 2020; Smith & Stein, 2018). 

Soal berbentuk cerita merupakan bentuk soal yang erat kaitannya dengan literasi 

numerasi (Boonen dkk., 2013; Pradini, 2019). Soal cerita matematika merujuk pada soal 

matematika yang menyajikan informasi berupa teks daripada berupa soal dalam bentuk 

notasi matematis (Boonen dkk., 2016; Septian & Maghfirah, 2021). Soal cerita termasuk di 

dalam soal yang dikembangkan untuk Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Numerasi 

yang digunakan pemerintah untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. Konteks 

yang ada pada soal AKM Numerasi termasuk situasi atau hal-hal yang dekat dengan siswa, 

aktivitas sosial atau fenomena budaya, masalah lingkungan, fenomena alam atau sains 

maupun keilmuan matematika (Kemendikbud, 2020). 

Trigonometri merupakan konten atau topik yang wajib dipelajari para siswa sekolah 

menengah atas dan juga merupakan salah satu konten dalam AKM Numerasi kelas XI 

(Kemendikbud, 2020). Trigonometri memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan 

sehari-hari seperti pengukuran suatu sudut, tinggi objek, jarak antara dua benda, 

memperkirakan kedalaman laut, dan lain-lain (Cahyani & Aini, 2021). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa materi trigonometri masih memerlukan perhatian yang serius. 

Berbagai jenis kesalahan siswa pada topik trigonometri adalah salah dalam menentukan 

perbandingan trigonometri dasar pada segitiga siku-siku, seperti sinus, cosinus dan tangen 

(Andika dkk., 2017); kesalahan dalam membuat model matematika, membedakan sudut 

elevasi dan depresi, menggunakan konsep dan rumus trigonometri (Dewanto, 2018; Zain 

dkk., 2017). 
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Newmann’s Error Analysis (NEA) dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

menganalisis kesalahan siswa menyelesaikan soal trigonometri tipe AKM. Alternatif 

tersebut diperkenalkan Newmann tahun 1777 dan sudah diterapkan di dalam membantu 

mengidentifikasi kesalahan siswa menyelesaikan soal cerita dalam berbagai materi 

(Sutama & Indriyani, 2021; Murtiyasa & Wulandari, 2020). Menurut Newmann, siswa 

yang diperhadapkan pada suatu soal (masalah) harus melalui lima tahapan yaitu: (i) 

membaca soal, (ii) memahami soal, (iii) melakukan transformasi dari soal cerita menjadi 

sebuah model atau kalimat matematis, dilanjutkan dengan (iv) menerapkan kemampuan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal (keterampilan proses), hingga pada (v) 

menuliskan jawaban akhir. Setiap siswa memiliki potensi kesalahan pada kelima tahapan 

itu. Kesalahan membaca merujuk pada kesalahan membaca soal, misalnya lambang atau 

kata-kata penentu pada soal tersebut. Kesalahan dalam memahami soal terjadi karena siswa 

kurang memahami konsep yang ada pada soal, termasuk dalam menuliskan yang diketahui 

atau yang ditanya dalam soal. Kesalahan dalam transformasi ditandai oleh 

ketidakmampuan siswa mengubah informasi pada soal cerita menjadi sebuah model atau 

bentuk matematis yang tepat. Kesalahan dalam keterampilan proses merujuk pada 

kesalahan dalam menerapkan kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, 

termasuk kemampuan berhitung. Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir merujuk 

pada penulisan jawaban yang tidak benar karena interpretasi yang salah (Zamzam & 

Patricia, 2018; Clements, 1980). 

Penelitian-penelitian sebelumnya sudah menunjukkan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal atau masalah trigonometri, tetapi belum ada yang membuat uraian 

kesalahan siswa dalam mencari penyelesaian soal trigonometri tipe AKM. Oleh karena itu, 

penulis melakukan penelitian untuk memberikan uraian jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal trigonometri tipe AKM berdasarkan NEA. Melalui analisis ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru matematika supaya dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa di dalam menyelesaikan soal trigonometri 

tipe AKM. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menguraikan analisis kesalahan siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal 

trigonometri berdasarkan NEA. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas 11 IPA B SMA 

Darma Yudha Pekanbaru sejumlah 26 orang. Pada penelitian ini data dikumpulkan melalui 

teknik tes. Instrumen atau alat tes yang digunakan adalah empat butir soal uraian tipe 

AKM dengan topik trigonometri yang valid dan reliabel yang sudah dikembangkan oleh S. 

Apriatni (Apriatni dkk., 2022).  

Analisis data di dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis kualitatif tiga 

tahap. Tahap pertama dilakukan dengan reduksi data. Hal-hal yang dilakukan dalam 

reduksi data adalah (a) memeriksa hasil tes, (b) meringkas hasil tes berdasarkan jenis 

kesalahan dalam NEA. Tahap kedua dilakukan dengan menyajikan deskripsi data hasil tes 

agar lebih mudah untuk dipahami. Tahap ketiga, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil tes pada subjek yang diteliti. 
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Data yang diperoleh dari tes dianalisis menggunakan indikator-indikator pada NEA 

(Savitri & Yuliani, 2020). Indikator kesalahan membaca adalah kata atau kata demi kata, 

satuan atau unit, atau lambang matematis tidak dapat dibaca dengan benar, atau siswa tidak 

dapat mengartikan kata-kata yang dianggap sulit diajukan. Indikator kesalahan memahami 

adalah (1) tidak dapat menentukan informasi berupa apa yang diketahui atau tidak dapat 

menguraikan informasi yang tersirat di dalam soal secara eksplisit dalam bentuk tulisan, 

(2) tidak menuliskan hal-hal penting pada soal seperti apa yang ditanyakan dikarenakan 

siswa tidak dapat menjelaskan maksud dari pertanyaan soal, (3) tidak menuliskan yang 

diketahui dengan lambing atau simbol tanpa keterangan yang jelas atau definitif, (4) 

menuliskan hal yang ditanyakan pada soal secara singkat sehingga tidak jelas, (5) 

menuliskan apa yang diketahui ataupun yang ditanyakan tetapi tidak cocok dengan soal. 

Indikator kesalahan transformasi adalah siswa (1) tidak dapat menerjemahkan soal ke 

dalam model atau kalimat matematika dan tidak menjelaskan proses perubahannya, (2) 

mengubah informasi yang ada pada soal menjadi model matematis tetapi tidak tepat. 

Indikator kesalahan keterampilan proses (memproses) adalah siswa (1) tidak dapat dalam 

mengaplikasikan definisi, rumus, aturan atau teorema yang berkaitan dengan soal dengan 

benar, (2) tidak dapat melanjutkan penyelesaian secara lengkap. Indikator kesalahan 

penulisan jawaban adalah siswa (1) tidak menuliskan jawaban, (2) menuliskan jawaban 

yang tidak tepat, (3) menuliskan solusi atau jawaban yang tidak cocok dengan konteks 

soal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada temuan (hasil tes) didapatkan persentase kesalahan pada setiap 

jenis kesalahan yang dihitung berdasarkan banyaknya siswa yang salah dalam tiap jenis 

kesalahan setiap soal. Aspek penilaian di dalam soal adalah jumlah kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa pada setiap jenis kesalahan. Kesalahan siswa berdasarkan jenis 

kesalahannya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Ringkasan Jenis Kesalahan yang Dilakukan oleh Siswa  

No. Jenis Kesalahan Nomor Soal Jumlah  Persentase  
1 2 3 4 

1 Kesalahan Membaca 0 0 0 0 0 0% 

2 Kesalahan Memahami 4 4 6 5 19 18% 

3 Kesalahan Transformasi 8 7 10 12 37 36% 

4 Kesalahan dalam 

Keterampilan Proses 

9 9 14 14 46 44% 

5 Kesalahan Penulisan 

Jawaban 

10 9 15 15 49 47% 

 

Kesalahan Membaca 

Kesalahan dalam membaca terjadi ketika siswa tidak mampu membaca kata 

penentu atau lambang tertentu pada soal, yang akan menghambatnya untuk melanjutkan 

penyelesaian soal. Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesalahan 

ini. Dengan demikian, semua siswa sudah memiliki kemampuan membaca yang memadai 

sehingga dapat ke langkah penyelesaian selanjutnya.  
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Kesalahan Memahami 

Kesalahan memahami terjadi pada semua nomor soal yang diujikan. Berdasarkan 

Tabel 1, ditemukan kesalahan memahami sebesar 18%. Kesalahan memahami terjadi 

karena siswa tidak dapat atau kurang memahami konsep apa dalam soal tersebut sehingga 

mengakibatkan salah dalam penyelesaiannya, misalnya pada soal nomor 1 (Gambar 1) 

yang meminta siswa untuk menentukan jarak tiang bendera ke gedung sekolah. 

Siswa yang mengalami kesalahan dalam memahami soal nomor 1 menuliskan 

informasi yang diketahui dengan cukup lengkap termasuk diagram segitiga siku-siku. 

Dalam hal ini, siswa memiliki pemahaman bahwa jarak tiang bendera ke gedung sekolah 

adalah panjang sisi miring dari segitiga siku-siku, yaitu sisi AC. Seharusnya siswa dapat 

menentukan jarak tiang bendera ke gedung sekolah dengan menerapkan analogi yang sama 

pada jarak suatu titik ke sebuah garis, yakni segmen garis yang sifatnya tegak lurus dari 

sebuah titik terhadap sebuah garis. Siswa yang mengalami kesalahan memahami dapat 

dipastikan akan memberikan jawaban akhir yang salah. 

 

Kesalahan Transformasi 

Kesalahan ini terjadi karena siswa belum mampu mengubah informasi pada soal 

cerita menjadi sebuah model atau ke dalam bentuk matematis yang benar. Berdasarkan 

Tabel 1, besar persentase kesalahan transformasi adalah 36%. Kesalahan transformasi juga 

terjadi pada pengerjaan semua butir soal. Siswa yang dapat menuliskan informasi-

informasi tentang apa yang diberikan pada soal dan yang ditanya dari soal dapat saja 

mengalami kesalahan transformasi. Kesalahan ini dapat ditemukan misalnya pada 

pengerjaan soal nomor 2 (Gambar 2). 

 

Gambar 1. Kesalahan dalam Memahami 

 

 

Gambar 2. Kesalahan dalam Transformasi 

Pada pengerjaan siswa sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 2, siswa mencari 

selisih jarak antara ujung bawah tangga dengan tembok sebelum tangga diturunkan dan 

setelah tangga diturunkan. Siswa sudah mampu dalam menuliskan informasi pada soal, 
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akan tetapi masih salah dalam menuliskan bentuk rasio trigonometri (sinus, cosinus atau 

tangen) suatu sudut dalam bahasa matematika dengan baik. Gambar 2 menunjukkan bahwa 

siswa belum menuliskan dengan baik maksud dari simbol x. Jika maksud x dapat diartikan 

sebagai jarak ujung tangga dengan tembok - baik pada kasus sebelum tangga diturunkan 

maupun setelah diturunkan - maka dapat dilihat bahwa langkah penyelesaiannya masih 

tetap salah. Langkah ini salah karena siswa tidak menuliskan rumus rasio trigonometri 

yang cocok dan tepat pada pengerjaannya, apakah  bermakna  atau 

. Selain itu, terlihat pada langkah berikutnya bahwa ia mendapatkan nilai 

 yang tidak konsisten dengan apa yang dikerjakannya pada langkah sebelumnya.  

Seharusnya, pada penyelesaian soal tersebut siswa menuliskan kasus sebelum 

tangga diturunkan kemudian menuliskan rasio trigonometri mana (sinus, cosinus, tangen) 

yang cocok sehingga diperoleh jarak ujung bawah tangga dengan tembok sebelum tangga 

diturunkan, misalnya x1. Dengan cara yang sama, akan diperoleh jarak ujung bawah tangga 

dengan tembok setelah tangga diturunkan, misalnya x2. Selisih jarak yang diminta pada 

soal adalah selisih antara x1 dan x2. 

 

Kesalahan Memproses 

Kesalahan dalam keterampilan proses merujuk pada kesalahan dalam menerapkan 

kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, termasuk kemampuan berhitung. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, persentase kesalahan dalam keterampilan proses sebesar 

44%. Contoh kesalahan jenis ini dapat ditunjukkan pada penyelesaian soal nomor 3 

(Gambar 3). 

Pada pengerjaan siswa yang ditunjukkan oleh Gambar 3, diketahui layangan di atas 

pohon dengan sudut pandang 30° dari pengamat dan puncak pohon terlihat dengan sudut 

pandang 45°dari pengamat, di mana tinggi pengamat 1,5 meter. Siswa diminta untuk 

menentukan perbandingan antara tinggi layangan dan jarak puncak pohon dengan posisi 

layangan. Siswa sudah dapat menghitung jarak layangan terhadap posisi pengamat 

menggunakan rumus tangen, tetapi tidak menambahkan tinggi pengamat terhadap jarak 

layangan. Ini mengakibatkan kesalahan dalam menghitung tinggi layangan. 

 
Gambar 3. Kesalahan dalam Keterampilan Proses 

 

Seharusnya, siswa juga ikut menjumlahkan tinggi pengamat dengan jarak layangan 

terhadap posisi pengamat untuk memperoleh tinggi layangan. Setelah tinggi layangan 

diperoleh, langkah selanjutnya adalah membandingkan antara tinggi layangan dan jarak 

puncak pohon dengan posisi layangan. 



 

PRISMA                                                               510                        Vol. 12, No. 2, Desember 2023 

Evan Dari Kristianto Simarmata, Yenita Roza, Nahor Murani Hutapea 

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Berdasarkan Tabel 1, kesalahan penulisan jawaban akhir merupakan kesalahan 

dengan persentase terbesar yaitu 47%. Kesalahan ini terjadi pada semua butir soal. Salah 

satu soal yang paling banyak memiliki kesalahan jenis ini adalah soal nomor 4. 

Pada soal nomor 4 diketahui dua sudut dalam sebuah segitiga, yaitu 45°dan 60°. 

Sudut 45° menghadap sisi yang berukuran panjang 20 meter. Siswa diminta untuk mencari 

ukuran panjang suatu sisi di hadapan sudut ketiga yang tidak ditulis dalam soal. 

Sebagaimana diperlihatkan pada solusi siswa dalam Gambar 4, ia sudah dapat memahami 

soal ditandai dengan penggunaan aturan sinus untuk menentukan panjang sisi yang dicari. 

Pada langkah selanjutnya, jawaban akhir yang dituliskan salah, karena tidak tepat pada 

merasionalkan bentuk penyebut pada pecahan. Walaupun ia sudah benar dalam 

mengalikan pecahan irrasional tersebut dengan bentuk akar sekawan yang sesuai, akan 

tetapi siswa salah dalam membagi 19,2 dengan ½. Dampak dari pengerjaan yang salah 

pada proses mengalikan menghasilkan jawaban yang tidak benar. Seharusnya jawaban 

akhirnya adalah  atau 27,15 meter. 

 

Gambar 4. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Secara keseluruhan, tidak ditemukan kesalahan dalam membaca. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu membaca soal baik kata-kata ataupun soal yang 

terdapat pada soal itu. Hal itu disebabkan karena soal-soal yang disajikan memiliki sedikit 

simbol saja mengingat bahwa bentuk soal yang diujikan adalah soal uraian tipe AKM.  

Temuan pada penelitian ini memiliki kesesuaian dengan temuan pada penelitian 

Anugrah & Kusmayadi (2019) dan Alhassora dkk. (2017), yaitu siswa mulai melakukan 

kesalahan pada tahap memahami soal. Pada kesalahan memahami, misalnya siswa tidak 

mengetahui atau kurang dalam memahami konsep jarak yang tersirat pada soal. Akibatnya 

tahap penyelesaian soal berikutnya pasti salah. Jusniani (2018) menyatakan kesalahan jenis 

ini terjadi karena tidak mampu mengenali sifat-sifat dan syarat suatu konsep. Pada 

kesalahan transformasi sesuai dengan temuan pada penelitian Aulia & Kartini (2021) dan 

Setiawan dkk. (2021), yaitu kesalahan ketika memanipulasi permasalahan ke dalam model 

atau kalimat matematis, atau salah menuliskan aturan atau rumus yang benar sesuai dengan 
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soal. Mariani dkk. (2023) mengidentifikasi ini termasuk ke dalam kesalahan konseptual. 

Pada kesalahan keterampilan proses, kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan 

melakukan perhitungan. Salah satu penyebabnya adalah salah melakukan perhitungan 

karena ada informasi yang diabaikan. Usqo dkk (2022) mengemukakan jenis kesalahan 

jenis ini terjadi karena data yang hilang. Ada sedikit perbedaan dengan penelitian Fitni 

dkk. (2020) yang mengemukakan bahwa jenis kesalahan paling dominan adalah kesalahan 

transformasi. Pada penelitian ini, kesalahan yang dialami atau dilakukan siswa didominasi 

oleh kesalahan penulisan jawaban akhir 47%. Hal ini dapat dipahami karena penulisan 

jawaban akhir yang benar harus mengikuti setiap tahap penyelesaian soal sebelumnya 

dengan benar pula [bandingkan dengan Siskawati dkk., (2021) dan Sumartini & Safitri 

(2022)].  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri tipe AKM ditinjau menggunakan NEA 

adalah kesalahan dalam memahami, kesalahan dalam transformasi, kesalahan dalam 

keterampilan memproses dan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. Kesalahan yang 

paling dominan atau sering dilakukan adalah kesalahan dalam penulisan jawaban akhir. 

 Kesalahan memahami terjadi karena siswa kurang memahami konsep yang 

berkaitan dengan soal tersebut, misalnya konsep jarak antara titik dengan garis. Kesalahan 

transformasi terjadi karena siswa tidak mampu menuliskan kalimat matematis atau model 

matematis yang benar dari soal. Penulisan model matematika yang tidak konsisten dalam 

menyatakan suatu besaran mengakibatkan penyelesaian soal menjadi salah. Kesalahan 

dalam keterampilan memproses terjadi karena siswa kurang teliti atau mengabaikan 

informasi lain yang berfungsi untuk menyelesaikan soal. Kesalahan dalam penulisan 

jawaban akhir terjadi sebagai dampak langsung kesalahan dalam memproses, misalnya 

salah perhitungan. 
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